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ABSTRACT

Tubo Tengah Village, Tubo Sendana Subdistrict, Majene Regency, is a rural area where most residents are
smallholder cattle and goat farmers. Limited knowledge of livestock health management contributes to high
disease risk and low productivity. This outreach program aimed to improve farmers’ understanding of biosecurity,
disease prevention, farm sanitation, and healthy feeding practices. Conducted on February 14, 2025, at the Tubo
Tengah Village Hall, the program engaged 21 farmers using interactive lectures and participatory discussions.
Pre- and post-assessments revealed significant improvement: average scores increased from 2.24 to 4.71
(+41.27%) and pass rates rose from 23.81% to 95.24%. Findings highlighted weak biosecurity practices and
limited awareness of zoonotic disease risks. Recommendations include strengthening continuous education,
integrating biosecurity protocols into daily farm routines, enhancing collaboration with veterinary services, and
replicating the program in similar communities. These strategies are expected to promote community-based food
security and the sustainability of smallholder livestock systems.

Keywords: Biosecurity; Community Outreach; Food Security; Livestock Health Management; Tubo Tengah
Village.

ABSTRAK

Desa Tubo Tengah, Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene, merupakan wilayah dengan mayoritas
penduduk sebagai peternak sapi dan kambing. Minimnya pengetahuan peternak mengenai manajemen kesehatan
ternak menyebabkan tingginya risiko penyakit dan rendahnya produktivitas. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman peternak terkait biosekuriti, pengendalian penyakit, sanitasi kandang, serta
manajemen pakan sehat. Sosialisasi dilaksanakan pada 14 Februari 2025 di Aula Desa Tubo Tengah, melibatkan
21 peternak. Metode yang diqunakan meliputi ceramah interaktif dan diskusi partisipatif. Evaluasi dilakukan
dengan pre-test dan post-test. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan: skor rata-rata naik dari 2,24 menjadi
4,71 (+41,27%) dan tingkat kelulusan meningkat dari 23,81% menjadi 95,24%. Temuan menunjukkan
lemahnya penerapan biosekuriti serta kurangnya pemahaman tentang risiko zoonosis. Direkomendasikan
penguatan edukasi berkelanjutan, integrasi protokol biosekuriti dalam praktik harian, peningkatan kolaborasi
dengan layanan kesehatan hewan, dan replikasi program di wilayah serupa. Strategi ini diharapkan dapat
memperkuat ketahanan pangan berbasis masyarakat dan keberlanjutan sektor peternakan rakyat.

Kata Kunci: Biosekuriti; Desa Tubo Tengah; Ketahanan Pangan; Manajemen Kesehatan Ternak; Sosialisasi.
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1. Pendahuluan

Desa Tubo Tengah terletak di wilayah Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene,
dan dikenal sebagai salah satu desa dengan mayoritas penduduk yang menggantungkan
hidupnya pada sektor peternakan, khususnya budidaya sapi dan kambing. Pola
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pemeliharaan ternak yang diterapkan di daerah ini umumnya masih bersifat tradisional atau
semi-intensif, dengan penerapan manajemen kesehatan hewan yang masih terbatas.

Berdasarkan laporan UPTD Kesehatan Hewan dari Dinas Pertanian, Peternakan, dan
Perkebunan Kabupaten Majene tahun 2023, tercatat sejumlah penyakit yang sering
menjangkiti ternak di wilayah ini, diantaranya bruselosis, demam ephemeral bovina, cacingan
(helminthiasis), konjungtivitis, baliziekte, kesulitan melahirkan (distokia), kekurangan gizi
(malnutrisi), radang hidung (rhinitis), radang ambing (mastitis), dan kudis (scabies). Hasil
observasi lapangan yang dilakukan bersama aparatur desa menunjukkan bahwa minimnya
pemahaman peternak mengenai pentingnya pengelolaan kesehatan ternak menjadi salah
satu kendala utama dalam pengembangan peternakan yang berkelanjutan.

Permasalahan masyarakat yang teridentifikasi antara lain rendahnya pengetahuan
peternak mengenai jenis-jenis penyakit ternak dan cara pencegahannya, kurangnya
keterampilan dalam penerapan manajemen kesehatan ternak, seperti sanitasi kandang,
pemberian pakan bergizi, dan penanganan ternak sakit, tidak adanya program pelatihan
rutin atau penyuluhan kesehatan hewan di tingkat desa, terbatasnya akses terhadap tenaga
medis hewan dan obat-obatan ternak dan masih rendahnya kesadaran peternak terhadap
pentingnya kesehatan ternak dalam menunjang produktivitas dan ketahanan pangan
keluarga.

Oleh karena itu, dibutuhkan penyelenggaraan kegiatan edukatif berupa sosialisasi
untuk meningkatkan wawasan peternak terkait manajemen kesehatan hewan, yang pada
akhirnya dapat berkontribusi pada penguatan ketahanan pangan di Desa Tubo Tengah.
Upaya ini juga sejalan dengan potensi besar sektor peternakan nasional yang dipengaruhi
oleh pertumbuhan populasi, peningkatan kesejahteraan masyarakat, serta meningkatnya
kesadaran akan pentingnya asupan protein hewani (Dyer et al., 2020; Puradireja et al., 2021).

Sektor peternakan memegang peranan strategis dalam mewujudkan ketahanan
pangan nasional, karena hasil-hasil ternak merupakan salah satu sumber utama protein
hewani yang esensial bagi kebutuhan gizi masyarakat. Namun, sektor ini menghadapi
berbagai tantangan, terutama terkait dengan kesehatan hewan. Salah satu kendala utamanya
adalah tingginya potensi wabah penyakit ternak yang dapat menyebabkan kerugian
ekonomi cukup besar bagi para peternak (Widianingrum et al., 2023; Saatkamp et al., 2016).
Selain itu, dampak penyakit hewan tidak hanya terbatas pada kerugian produksi langsung,
tetapi juga mencakup dampak tidak langsung terhadap rantai pasok, kesejahteraan
peternak, dan bahkan potensi dampak kesehatan masyarakat dalam perspektif One Health
(Whatford et al., 2022). Iklim tropis Indonesia turut memperbesar risiko penyebaran berbagai
agen patogen, seperti virus, bakteri, dan parasit, yang sangat mudah berkembang biak dalam
kondisi suhu dan kelembaban tinggi (Adhianti et al., 2023; Magdalena et al., 2023

Kurangnya pengetahuan peternak mengenai berbagai jenis penyakit ternak, langkah-
langkah pencegahan, serta tata kelola kesehatan hewan secara menyeluruh masih menjadi
tantangan mendasar dalam pengembangan sektor peternakan, khususnya di wilayah
pedesaan. Keterbatasan akses terhadap informasi dan pendidikan formal membuat banyak
peternak belum memahami pentingnya manajemen kesehatan ternak yang efektif dan
berkelanjutan (Ruru et al., 2023; Nainggolan et al., 2024). Salah satu dampak nyata dari
kondisi ini adalah rendahnya penerapan prinsip biosekuriti di tingkat peternakan rakyat.
Praktik-praktik dasar seperti sanitasi kandang, penggunaan desinfektan secara rutin, serta
pengawasan terhadap mobilitas hewan dan manusia di sekitar area peternakan masih sering
diabaikan (FAO, 2011). Hasil kajian oleh Gaina et al. (2024) juga menunjukkan bahwa
sebagian besar peternak di Kabupaten Kupang belum menerapkan protokol biosekuriti
secara optimal, termasuk tidak melakukan disinfeksi kandang secara berkala, tidak
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memisahkan hewan baru untuk proses karantina, serta tidak memiliki sistem pengawasan
lalu lintas manusia dan barang di area peternakan. Kondisi ini semakin memperbesar risiko
penyebaran penyakit menular antar-hewan, yang berdampak signifikan terhadap kesehatan
ternak dan potensi kerugian ekonomi.

Situasi ini mempertegas pentingnya intervensi edukatif dan pendampingan teknis
yang berkelanjutan kepada peternak rakyat (Tundreng, 2024; Rahman et al., 2024).
Peternakan di wilayah pedesaan sering diposisikan sebagai aktivitas tambahan atau
simpanan ekonomi, bukan sebagai usaha utama, sehingga perhatian terhadap aspek
kesehatan hewan cenderung minim (Boham et al., 2024). Lemahnya praktik manajemen dan
kurangnya fasilitas sanitasi menyebabkan tingginya tingkat kontaminasi bakteri dan risiko
zoonosis. Studi oleh Indah et al. (2025) menunjukkan bahwa sebagian besar peternakan ayam
broiler di Jawa Timur belum menerapkan disinfeksi dan pengelolaan limbah yang memadai,
sehingga meningkatkan risiko penularan penyakit. Beberapa penyakit ternak bersifat
zoonosis —seperti antraks, bruselosis, tuberkulosis, kudis, dan Q fever —yang dapat menular
ke manusia dan menimbulkan risiko kesehatan serius bagi peternak dan masyarakat sekitar
(Bahiya & Ronaboyd, 2024). Oleh karena itu, peningkatan kesadaran biosekuriti, edukasi
berkelanjutan kepada peternak, serta penguatan program pengawasan kesehatan hewan
oleh pemerintah menjadi hal yang sangat penting dalam menjaga keberlanjutan sektor
peternakan nasional.

Tidak hanya berdampak pada penurunan produktivitas, kesehatan ternak yang buruk
juga berkontribusi terhadap peningkatan angka kematian dan beban biaya pengobatan.
Beberapa penyakit ternak bersifat zoonosis —seperti antraks, bruselosis, tuberkulosis, kudis,
dan Q fever—yang dapat menular ke manusia dan menimbulkan risiko kesehatan serius
bagi peternak dan masyarakat sekitar (Bahiya & Ronaboyd, 2024). Oleh karena itu, edukasi
terhadap peternak, peningkatan kesadaran biosekuriti, serta intervensi dari pemerintah
melalui program pengawasan kesehatan hewan menjadi hal yang sangat penting dalam
menjaga keberlanjutan sektor peternakan nasional.

Untuk mengurangi risiko penyakit ternak, penting untuk meningkatkan pemahaman,
kesadaran, dan perhatian masyarakat terhadap pentingnya manajemen kesehatan hewan.
Salah satu upaya yang dapat ditempuh adalah melalui pelaksanaan program sosialisasi yang
komprehensif dan terarah. Manajemen kesehatan ternak merupakan pendekatan yang
esensial untuk mencegah penyebaran penyakit, yang dapat dilakukan melalui penguatan
biosekuriti kandang, menjaga kebersihan lingkungan, mengatur pemberian pakan secara
tepat, serta memberikan suplemen multivitamin dan obat cacing secara rutin (Affandhy et
al., 2019). Jika prinsip-prinsip ini diterapkan dengan konsisten dan berkelanjutan, dampak
negatif dari penyakit ternak dapat diminimalkan, serta mendukung keberhasilan dalam
usaha peternakan (Diaz et al., 2021).

Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman para peternak di
Desa Tubo Tengah, Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene mengenai pentingnya
pengelolaan kesehatan ternak sebagai langkah strategis dalam memperkuat ketahanan
pangan. Diharapkan melalui kegiatan ini, tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat
mengenai pengelolaan kesehatan ternak yang berkelanjutan dapat meningkat, sehingga
berdampak pada peningkatan produktivitas ternak serta kesejahteraan para peternak.
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2. Metode Pelaksanaan

2.1 Tempat, Waktu, dan Sasaran Kegiatan

Kegiatan sosialisasi ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Februari 2025, bertempat di
Kantor Desa Tubo Tengah, Kecamatan Tubo Sendana, Kabupaten Majene. Peserta kegiatan
berjumlah 21 peternak aktif yang merupakan warga Desa Tubo Tengah. Pemilihan peserta
dilakukan melalui rekomendasi Kepala Desa, dengan mempertimbangkan tingkat
keterlibatan mereka dalam kegiatan peternakan di desa tersebut.

2.2 Alur Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis dan dituangkan dalam sebuah
diagram alir (lihat Gambar 1), yang terdiri dari tiga tahapan utama: persiapan, pelaksanaan,
dan evaluasi.

Gambar 1. Diagram Alir Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Sosialisasi Manajemen Kesehatan
Ternak di Desa Tubo Tengah.

Tahap persiapan diawali dengan survei lokasi dan identifikasi masalah yang dihadapi
oleh peternak terkait pengelolaan kesehatan ternak. Survei dilakukan melalui wawancara
mendalam dengan Kepala Desa serta diskusi bersama warga, guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai kondisi peternakan di wilayah tersebut.
Informasi yang diperoleh kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan materi sosialisasi
yang relevan dengan kebutuhan lapangan. Tim pelaksana juga melakukan persiapan sarana
dan prasarana penunjang kegiatan agar proses sosialisasi dapat berjalan dengan optimal.

Pada tahap pelaksanaan, kegiatan difokuskan pada penyampaian materi mengenai
manajemen kesehatan ternak. Materi meliputi pengenalan penyakit yang sering menyerang
sapi dan kambing, upaya pencegahan penyakit, prinsip biosekuriti, penerapan sanitasi
kandang, serta pemberian pakan yang higienis dan bergizi. Metode penyampaian dilakukan
secara ceramah interaktif yang dipadukan dengan sesi tanya jawab, sehingga
memungkinkan terjadinya dialog dua arah antara pemateri dan peserta. Pendekatan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman sekaligus mendorong partisipasi aktif para
peternak.
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2.3 Evaluasi Kegiatan

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan kegiatan dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Evaluasi dilakukan melalui pemberian pre-test sebelum
pelaksanaan sosialisasi dan post-test setelah kegiatan selesai. Instrumen evaluasi berupa soal
pilihan ganda dan isian singkat yang dirancang untuk mengukur pemahaman peserta terkait
aspek-aspek penting dalam manajemen kesehatan ternak. Selain itu, peserta juga diminta
mengisi lembar umpan balik yang berisi penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan dan saran
perbaikan untuk kegiatan sejenis di masa yang akan datang.

3. Hasil

Kegiatan sosialisasi dirancang tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan teoretis,
tetapi juga untuk mendorong pemahaman praktis para peternak terkait penerapan
manajemen kesehatan ternak dalam aktivitas sehari-hari. Oleh karena itu, untuk mengukur
efektivitas kegiatan, dilakukan evaluasi melalui instrumen pre-test dan post-test yang
berfungsi sebagai tolok ukur pemahaman peserta sebelum dan sesudah menerima materi.
Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman
peternak di Desa Tubo Tengah mengenai manajemen kesehatan ternak, sebagaimana
dibuktikan oleh perbandingan skor pre-test dan post-test yang dilakukan sebelum dan
sesudah kegiatan. Rata-rata skor pre-test peserta berada pada rentang 45-55%, sedangkan
skor post-test meningkat tajam menjadi 80-90%. Peningkatan ini mencerminkan
keberhasilan penyampaian materi yang efektif serta relevansi topik yang dibahas dengan
kebutuhan nyata masyarakat.

Tabel 1. Rekapitulasi Peningkatan Pemahaman Peserta Berdasarkan Hasil Pre-Test dan

Post-Test

Aspek Pre-Test Post-Test
Rata-Rata Nilai 2,24 4,71
Jumlah Peserta Lulus 5 Orang 20 Orang
Jumlah Peserta Tidak Lulus 16 Orang 1 Orang
Presentase Kelulusan 23,81% 95,24%
Rata-Rata Peningkatan Kelulusan - 2,48 Poin
Presentase Peningkatan Nilai - 41,27 %

Hasil tersebut diperkuat dengan data yang tersaji pada Tabel 1, yang menunjukkan
peningkatan signifikan baik pada rata-rata nilai maupun persentase kelulusan peserta.
Untuk memberikan gambaran visual yang lebih jelas terkait tren peningkatan pemahaman
peserta, Gambar 2 berikut ini menyajikan perbandingan nilai pre-test dan post-test serta
distribusi jumlah peserta yang lulus dan tidak lulus setelah pelaksanaan kegiatan.
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Gambar 2. Grafik Nilai Pre Test dan Post Test

Selain aspek kognitif, respon peserta juga sangat positif, baik dari segi antusiasme
maupun tingkat partisipasi. Sebanyak 100% peserta mengisi lembar umpan balik dan
menyatakan bahwa materi yang disampaikan mudah dipahami, aplikatif, dan sesuai dengan
permasalahan yang mereka hadapi sehari-hari. Mereka juga mengapresiasi penggunaan
metode penyuluhan interaktif, studi kasus, serta pemaparan visual yang mendukung
pemahaman konsep manajemen kesehatan ternak secara praktis.

Kegiatan ini juga mendorong diskusi aktif antara peserta dan pemateri, terutama
terkait masalah nyata seperti pengendalian penyakit menular, pemberian pakan yang
higienis, serta pentingnya sanitasi kandang. Hal ini sejalan dengan studi Christi et al. (2020)
yang menyebutkan bahwa peningkatan literasi peternak melalui penyuluhan yang
partisipatif berkontribusi langsung terhadap perbaikan praktik pemeliharaan ternak dan
penurunan risiko penyakit.

Di akhir kegiatan, peserta menyampaikan harapan agar program semacam ini
dilakukan secara berkelanjutan dan menyasar lebih banyak kelompok peternak. Permintaan
tersebut menjadi indikator bahwa kegiatan ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga
memberikan dampak edukatif yang bermakna dan mendorong perubahan sikap serta
perilaku peternak terhadap pentingnya kesehatan ternak sebagai bagian dari strategi
ketahanan pangan lokal. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi ini tidak hanya berhasil
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, tetapi juga membuka peluang kolaborasi
berkelanjutan antara akademisi dan masyarakat, serta menjadi model implementasi nyata
dari peran perguruan tinggi dalam penguatan kapasitas masyarakat di sektor peternakan
pedesaan.

4. Pembahasan

4.1 Tahap Persiapan

Tahapan awal kegiatan pengabdian masyarakat diawali dengan observasi lapangan
dan survei partisipatif yang dilakukan langsung di Desa Tubo Tengah, Kecamatan Tubo
Sendana, Kabupaten Majene. Survei ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dan
permasalahan yang dihadapi oleh para peternak lokal, khususnya dalam aspek pengelolaan
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kesehatan ternak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam
dengan Kepala Desa, aparat dusun, dan beberapa peternak sebagai informan kunci.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar peternak belum memiliki
pemahaman yang memadai mengenai praktik manajemen kesehatan ternak, seperti
biosekuriti, vaksinasi, dan sanitasi kandang. Banyak peternak masih mengandalkan
pengetahuan tradisional yang diturunkan secara turun-temurun tanpa adanya pelatihan
formal atau penyuluhan berkala dari tenaga ahli (Rahma et al., 2024). Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Simamora dan Matoneng (2024), yang
menyatakan bahwa rendahnya adopsi inovasi teknologi peternakan erat kaitannya dengan
minimnya edukasi dan pendampingan kepada peternak di daerah rural (Klerkx dan Rose,
2020).

Selanjutnya, tim pelaksana melakukan analisis kebutuhan (needs assessment) untuk
memetakan prioritas intervensi. Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, disepakati
bahwa kelompok peternak di Desa Tubo Tengah menjadi sasaran utama program sosialisasi,
dengan fokus pada peningkatan pemahaman mengenai manajemen kesehatan ternak
sebagai upaya strategis mendukung ketahanan pangan lokal. Penetapan tema ini didukung
oleh kajian Mehrabi et al. (2020), yang menegaskan bahwa sektor peternakan memiliki peran
strategis dalam mendukung ketahanan pangan, penghidupan masyarakat, dan
kesejahteraan ekonomi, namun masih menghadapi berbagai tantangan teknis dan manajerial
yang memerlukan intervensi kebijakan dan peningkatan kapasitas peternak.

Metode pelaksanaan yang dipilih adalah pendekatan partisipatif dan edukatif melalui
penyuluhan serta demonstrasi langsung di lapangan, sebagaimana direkomendasikan oleh
Christi et al. (2020), yang menekankan bahwa kegiatan penyuluhan berbasis pendekatan
interaktif lebih efektif dalam membangun pemahaman peternak di daerah terpencil.

Selain itu, pemilihan materi juga mempertimbangkan isu-isu aktual di dunia
peternakan, terutama potensi wabah penyakit zoonosis dan ancaman terhadap
produktivitas ternak (Eastwood et al., 2020). Hal ini sesuai dengan pandangan Pratama et al.
(2020) yang menyatakan bahwa kurangnya manajemen kesehatan hewan secara sistematis
dapat meningkatkan risiko penyebaran penyakit dari hewan ke manusia, terutama di
lingkungan peternakan tradisional.

Dengan landasan data yang kuat serta dukungan dari perangkat desa, kegiatan pun
dirancang dengan tahapan yang sistematis—mulai dari penyusunan modul materi,
penentuan narasumber ahli dari Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Sulawesi
Barat, hingga persiapan logistik dan dokumentasi kegiatan. Tahap persiapan ini menjadi
fondasi penting yang menjamin relevansi, efektivitas, dan keberlanjutan dari program
pengabdian masyarakat yang dilaksanakan.

4.2 Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di Desa Tubo Tengah,
Kecamatan Tubo Sendana, berhasil melibatkan 21 peternak aktif yang secara langsung
bergelut dalam pengelolaan ternak di wilayah tersebut. Kehadiran Kepala Desa serta Wakil
Dekan II Fakultas Peternakan dan Perikanan, Universitas Sulawesi Barat, menambah bobot
dan legitimasi acara, sekaligus menunjukkan komitmen institusi akademik dalam
mendukung peningkatan kapasitas masyarakat peternak lokal.

Partisipasi yang tinggi dari peserta mencerminkan antusiasme yang besar terhadap isu
manajemen kesehatan ternak yang dibahas. Hal ini juga menandakan bahwa materi yang
disiapkan sangat relevan dengan kondisi dan kebutuhan nyata para peternak di lapangan.
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Acara dimulai dengan pembacaan doa sebagai bentuk penghormatan dan permohonan
kelancaran kegiatan, dilanjutkan dengan sambutan dari Kepala Dusun yang mewakili
Kepala Desa, serta sambutan dari Wakil Dekan II yang memberikan gambaran tentang
pentingnya sinergi antara dunia akademis dan masyarakat dalam mewujudkan ketahanan
pangan melalui sektor peternakan.

Selanjutnya, materi utama yang disampaikan berfokus pada manajemen kesehatan
ternak yang mencakup beberapa aspek penting, seperti pengendalian penyakit, penerapan
biosekuriti, sanitasi kandang, dan pemberian pakan yang berkualitas. Materi ini dirancang
berdasarkan hasil survei awal yang menunjukkan rendahnya pengetahuan masyarakat
tentang praktik kesehatan hewan yang benar. Pendekatan penyuluhan yang digunakan
bersifat interaktif, dengan metode diskusi dan tanya jawab yang aktif untuk meningkatkan
keterlibatan peserta serta memastikan pemahaman yang mendalam.

Materi ini penting mengingat bahwa pengelolaan kesehatan ternak yang baik tidak
hanya berdampak pada peningkatan produktivitas, tetapi juga berperan dalam mencegah
penyebaran penyakit menular, termasuk zoonosis yang berpotensi mengancam kesehatan
manusia (Suryani et al., 2020). Selain itu, penerapan biosekuriti yang efektif sangat krusial
untuk mengurangi risiko kontaminasi dan kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh wabah
penyakit ternak (Christi et al., 2020).

Partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab menunjukkan tingginya kesadaran peternak
terhadap pentingnya manajemen kesehatan dan keinginan mereka untuk menerapkan ilmu
yang diperoleh dalam praktik sehari-hari. Studi oleh Simamora dan Matoneng (2024) juga
menggarisbawahi pentingnya penguatan kapasitas peternak melalui edukasi berkelanjutan
untuk meningkatkan adopsi teknologi dan inovasi dalam bidang peternakan. Oleh karena
itu, kegiatan ini tidak hanya sebagai upaya transfer ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai
langkah strategis dalam membangun ketahanan pangan di tingkat desa melalui
pemberdayaan peternak.

Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi di Desa Tubo Tengah, Bulan Februari

Selama sesi pemaparan materi, peserta menunjukkan perhatian yang sangat baik dan
mengikuti dengan penuh keseriusan. Kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi
yang interaktif, di mana banyak peserta aktif mengajukan pertanyaan terkait materi yang
telah disampaikan. Mereka juga berbagi pengalaman mengenai masalah kesehatan ternak
yang mereka hadapi dan berdiskusi mengenai solusi yang dapat diterapkan. Antusiasme
peserta dalam sesi diskusi ini mencerminkan kebutuhan yang sangat tinggi akan informasi
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dan pengetahuan terkait manajemen kesehatan ternak. Kegiatan ini berhasil menjawab
kebutuhan tersebut dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan kapasitas
peternak di Desa Tubo Tengah.

Penyampaian materi pada kegiatan ini sangat relevan dan penting, mengingat
mayoritas penduduk Desa Tubo Tengah bekerja sebagai peternak sapi dan kambing. Pola
pemeliharaan yang masih mengandalkan metode tradisional atau semi-intensif
menunjukkan bahwa banyak peternak yang belum sepenuhnya menerapkan prinsip-prinsip
manajemen kesehatan ternak yang baik dan benar. Namun, sapi dan kambing adalah sumber
utama yang sangat penting untuk ketahanan pangan, terutama dalam penyediaan protein
hewani yang diperlukan oleh masyarakat (Ariani et al., 2018). Hal ini sesuai dengan tujuan
pemerintah yang sedang mengintensifkan ketahanan pangan nasional dengan memperkuat
ketersediaan protein hewani dari sektor peternakan (Syaharani, 2024).

Dalam konteks tersebut, pentingnya pendidikan kepada peternak tentang manajemen
kesehatan ternak menjadi sangat krusial. Keberhasilan dalam usaha peternakan tidak hanya
ditentukan oleh jumlah ternak yang dipelihara, tetapi juga oleh sejauh mana peternakan
tersebut dapat meningkatkan pendapatan peternak serta menjamin keberlanjutan usaha
mereka (Simamora & Matoneng, 2024). Gangguan kesehatan ternak dapat membawa
dampak yang cukup serius, seperti kematian ternak, penurunan produksi, dan peningkatan
biaya untuk perawatan dan pengobatan (Nuraini et al., 2020). Selain itu, beberapa penyakit
hewan juga berpotensi menular ke manusia (zoonosis), yang dapat membahayakan
kesehatan peternak dan masyarakat sekitar. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran
peternak tentang manajemen kesehatan ternak sangat penting untuk menjaga kesehatan
ternak dan mengurangi kerugian (Rasyid et al., 2024).

Melalui kegiatan sosialisasi ini, diharapkan para peternak dapat memperoleh
informasi yang akurat dan dapat mengimplementasikannya dalam praktek peternakan
mereka sehari-hari. Dengan demikian, tidak hanya ketahanan pangan di tingkat desa yang
dapat terjamin, tetapi juga kesejahteraan masyarakat akan semakin meningkat. Penerapan
manajemen kesehatan ternak yang baik diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan
produktivitas ternak, mengurangi risiko penyakit, serta memperkuat ketahanan pangan
nasional secara berkelanjutan. Ini menjadi penting sebagai bagian dari upaya bersama untuk
membangun masyarakat yang lebih sehat, produktif, dan mandiri.

5. Kesimpulan

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan
dalam pemahaman peternak di Desa Tubo Tengah mengenai pentingnya manajemen
kesehatan ternak. Materi yang disampaikan oleh narasumber terbukti memberikan wawasan
baru, khususnya terkait dengan identifikasi awal gejala penyakit, langkah-langkah
pencegahan, serta pentingnya penerapan sanitasi dan biosekuriti dalam sistem peternakan
rakyat. Pemaparan ini memperkuat pemahaman bahwa kesehatan ternak tidak hanya
berdampak langsung terhadap produktivitas, tetapi juga memiliki implikasi jangka panjang
terhadap ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat lokal.

Berdasarkan hasil evaluasi, dapat disimpulkan bahwa tujuan kegiatan telah tercapai
dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman peserta terhadap manajemen kesehatan ternak, sebagaimana tercermin dari
rata-rata nilai pre-test sebesar 2,24 yang meningkat menjadi 4,71 pada post-test. Selain itu,
tingkat kelulusan peserta juga mengalami lonjakan dari 23,81% menjadi 95,24%,
menandakan keberhasilan penyampaian materi secara efektif dan diterima dengan baik oleh
peternak.
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Melihat hasil tersebut, kegiatan ini terbukti mampu meningkatkan kapasitas
pengetahuan masyarakat, khususnya peternak, dalam menerapkan prinsip-prinsip
kesehatan ternak secara lebih baik. Oleh karena itu, direkomendasikan agar program
sosialisasi seperti ini dilanjutkan secara berkala, dengan tambahan materi praktik langsung
di lapangan, serta diperluas ke wilayah desa lain yang memiliki karakteristik serupa. Upaya
ini penting sebagai bagian dari strategi penguatan sektor peternakan rakyat dan peningkatan
ketahanan pangan berbasis komunitas secara berkelanjutan.

Daftar Pustaka

Adhianti, R., Kubota, T., Pradana, R., & Lee, H. (2023). The impacts of climatic conditions on
dengue fever and general emergency hospital admissions in tropical Indonesia. E3S
Web of Conferences, 396, 05006. https://doi.org/10.1051/e3sconf/202339605006

Affandhy, L., Dikman, D. M., & Ratnawati, D. (2019). Pengaruh waktu perkawinan pasca
beranak terhadap performa produktivitas sapi induk pada kondisi peternakan rakyat.
Jurnal Ilmu-Ilmu Peternakan, 29(2), 158-166. http:/ /jiip.ub.ac.id

Ariani, M., Suryana, A., Suhartini, S. H., & Saliem, H. P. (2018). Keragaan konsumsi pangan
hewani berdasarkan wilayah dan pendapatan di tingkat rumah tangga [Performance
of animal food consumption based on region and income at household level]. Analisis
Kebijakan Pertanian, 16(2), 147-163. https:/ /doi.org/10.21082/akp.v16n2.2018

Bahiya, B. G., & Ronaboyd, I. (2024). Analisis yuridis terhadap pengonsumsian satwa liar
yang tidak dilindungi bagi kesehatan masyarakat Indonesia. Novum: Jurnal Hukum,
11(4). https:/ /doi.org/10.2674/novum.v1i1.59954

Boham, M. Y., Wantasen, E., Santa, N. M., Peternakan, F., Sam, U., & Manado, R. (2024).
Analisis pendapatan usaha ternak sapi di Desa Molompar Utara Kecamatan Belang
Kabupaten Minahasa Tenggara. Zootek, 44(2), 268-276.
https:/ /ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/zootek / article / view /56119

Christi, R. F., Tanuwiria, U. H., & Edianingsih, P. (2020). Application of health knowledge in
dairy cows at Pamegatan Village, Cikajang Sub-district, Garut District, West Java
Province. Jurnal PengaMAS, 3(1), 68-73.
https://doi.org/10.33387 / pengamas.v3il.1736

Diaz, K., Simarmata, Y., & Sanam, M. (2021). Laporan kasus bloat pada kambing di
Kelurahan Lasiana, Kecamatan Kelapa Lima, Kota Kupang. Jurnal Veteriner Nusantara,
4(Supl. 1). https:/ /doi.org/10.35508 /jvn.v4iSupl.1.5991

Dinas Pertanian, Peternakan, dan Perkebunan Kabupaten Majene. (2023). Laporan Tahunan
UPTD Kesehatan Hewan Kabupaten Majene Tahun 2023. Dinas Pertanian, Peternakan, dan
Perkebunan.

Dyer, J., Desjardins, R., Worth, D., & Vergg, X. (2020). Potential role for consumers to reduce
Canadian agricultural GHG emissions by diversifying animal protein sources.
Sustainability, 12(13), Article 5466. https:/ /doi.org/10.3390/sul12135466

Eastwood, C. R., Chapman, D. F., & Paine, M. S. (2020). Managing strategic decision-making
in dairy systems: A review. Agricultural Systems, 181, Article 102821.
https://doi.org/10.1016/j.agsy.2020.102821

FAO. (2011). Good practices for biosecurity in the pig sector: Issues and options in developing and
transition countries. FAO Animal Production and Health Paper No. 169. Food and

457


https://doi.org/10.1051/e3sconf/202339605006
http://jiip.ub.ac.id/
https://doi.org/10.21082/akp.v16n2.2018
https://doi.org/10.2674/novum.v1i1.59954
https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/zootek/article/view/56119
https://doi.org/10.33387/pengamas.v3i1.1736
https://doi.org/10.3390/su12135466
https://doi.org/10.1016/j.agsy.2020.102821

Room of Civil Society Development Volume 4 No 3: 448-459

Agriculture Organization of the United Nations.
https:/ /www.fao.org/3/i1435e/i1435e00.htm

Gaina, C. D., Tangkonda, E., Loe, F. R, Riwu, Y. F., Amalo, F. A, Selan, Y. N., & Widi, A.Y.
N. (2024). Pendekatan komprehensif manajemen kesehatan ternak babi bagi peternak
melalui program pengabdian masyarakat. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Undana,
18(1), 39-45. https:/ /doi.org/10.35508 /jpkmlppm.v0i0.17793

Indah, K., Pudjihastuti, E., Laihad, J. T., Utiah, W., Tangkau, L. M. S., & Nangoy, F. J. (2025).
Studi penerapan biosekuriti pada peternakan ayam ras petelur Mantiri's Farm di

Kelurahan Pangolombian. Zootec, 45(1), 95-103.
https:/ /ejournal.unsrat.ac.id /index.php/zootek/article / view /56408

Klerkx, L., & Rose, D. (2020). Education and extension services as drivers of technology
adoption in smallholder livestock farming. Journal of Rural Studies, 78, 214-226.
https:/ /doi.org/10.1016/].jrurstud.2020.06.012

Magdalena, E., Balebu, D., & Sakati, S. (2023). Studi kejadian penyakit DBD di wilayah kerja
Puskesmas Luwuk berdasarkan kondisi iklim. Buletin Kesehatan Mahasiswa, 1(3), 84-93.
https://doi.org/10.51888 /jpmeo.v1i3.163

Nainggolan, A. S., Tangkere, E. S, Leke, J. R., Sompie, M., & Sompie, F. N. (2024). Penerapan
biosekuriti pada peternakan ayam broiler di Desa Warisa Kampung Baru. Zootec, 44(2),
340-354. https:/ /ejournal.unsrat.ac.id /index.php/ zootek / article / view / 56583

Nuraini, D. M., Sunarto, Widyas, N., Pramono, A., & Prastowo, S. (2020). Peningkatan
kapasitas tata laksana kesehatan ternak sapi potong di Pelemrejo, Andong, Boyolali.
PRIMA:  Journal of Community Empowering and Services, 4(2), 102-108.
https://doi.org/10.20961/ prima.v4i2.42574

Pratama, M. G. G., Pramudya, D., & Endrawati, Y. C. (2020). Sosialisasi penyakit hewan
ternak dan penanggulangannya di Desa Ciseureuh, Kecamatan Ketanggungan,
Kabupaten  Brebes.  Jurnal = Pusat  Inovasi  Masyarakat,  2(4),  652-656.
https:/ /journal.ipb.ac.id/index.php/pim/article/view /31401

Puradireja, R. H., Herlina, L., & Arief, H. (2021). Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi
permintaan daging sapi di Provinsi Lampung. Mimbar Agribisnis: Jurnal Pemikiran
Masyarakat Ilmiah Berwawasan Agribisnis, 7(2), 1439.
https:/ /doi.org/10.25157 /ma.v7i2.5444

Rahman, M. S., Hossain, M. L., & Islam, M. T. (2024). Farmer education and livestock
innovation uptake: Evidence from rural Bangladesh. Agricultural and Food Economics,
12(1), 5. https:/ /doi.org/10.1186/540100-024-00299-6

Rasyid, T. G., Rohani, S., Hatta, M., Diansari, P., Abdullahi, A. B., Darwis, M., Astaman, P.,
Kurniawan, M. E., & Basri, Z. (2024). Tingkat adopsi inovasi peternak terhadap
teknologi inseminasi buatan program UPSUS SIWAB. Agrovital: Jurnal Ilmu Pertanian,
9(1), 36-47. https:/ /doi.org/10.35329/agrovital.v9i1.5019

Ruru, M. L., Ratu, L. N., & Tethool, A. R. (2023). Evaluasi biosekuriti pada peternakan babi
rakyat di Kabupaten Kupang. Jurnal Kesehatan Hewan Tropis, 11(2), 81-90.
https:/ /doi.org/10.32734 /jkht.v11i2.5598

Rusdiana, S., & Maesya, A. (2017). Pertumbuhan ekonomi dan kebutuhan pangan di
Indonesia. Agriekonomika, 6(1), 12-25.
https:/ /doi.org/10.21107 / agriekonomika.v6il.1795

458


https://www.fao.org/3/i1435e/i1435e00.htm
https://doi.org/10.35508/jpkmlppm.v0i0.17793
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/zootek/article/view/56408
https://doi.org/10.1016/j.jrurstud.2020.06.012
https://doi.org/10.51888/jpmeo.v1i3.163
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/zootek/article/view/56583
https://doi.org/10.20961/prima.v4i2.42574
https://journal.ipb.ac.id/index.php/pim/article/view/31401
https://doi.org/10.25157/ma.v7i2.5444
https://doi.org/10.1186/s40100-024-00299-6
https://doi.org/10.35329/agrovital.v9i1.5019
https://doi.org/10.32734/jkht.v11i2.5598
https://doi.org/10.21107/agriekonomika.v6i1.1795

Room of Civil Society Development Volume 4 No 3: 448-459

Saatkamp, H., Mourits, M., & Howe, K. (2016). A framework for categorization of the
economic impacts of outbreaks of highly contagious livestock diseases. Transboundary
and Emerging Diseases, 63(4), 422-434. https://doi.org/10.1111/tbed.12286

Simamora, T., & Matoneng, O. W. (2024). Karakteristik peternak, sifat dan proses adopsi
inovasi peternakan sapi potong di Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU). JAS: Jurnal
Agribisnis dan Sosial Ekonomi Peternakan, 9In), 11-19.
https:/ /doi.org/10.32938 /ja.v9i1.5429

Suryani, N.N., Aryanta, I. M. S., & Dodu, T. (2021). Penerapan penggunaan daun kelor dalam
sistem pakan basah (liquid feeding) untuk meningkatkan kesehatan dan produksi
ternak babi. Jurnal PKM LPPM, 15(1). https://doi.org/10.35508 /jpkmlppm.v15i1.4882

Syaharani, A. D., Perdananda, L., Safitri, S., & Sahrupi. (2024). Planning for livestock waste
management in  Cimuncang, Serang  City.  Jurnal = Metode,  10(1).
https:/ /doi.org/10.33506/mt.v10i1.3134

Tundreng, S., Roslina, R., Jannah, R., Naim, R., Hafid, H., Aku, S., Sumarana, N., Ramlah, R,
Amin, M., Salam, L. O. M. A, & Nursamsir. (2024). Pemberdayaan masyarakat
transmigran melalui intensifikasi ternak mewujudkan ketahanan pangan terintegrasi
peningkatan budaya literasi, kesehatan dan pendapatan masyarakat di Kelurahan
Tandebura. J. A. I Jurnal Abdimas Indonesia, 4(4), 2140. https://www.dmi-
journals.org/jai/article/view /1098

Whatford, L., Van Winden, S., & Hasler, B. (2022). A systematic literature review on the
economic impact of endemic disease in UK sheep and cattle using a One Health

conceptualisation. Preventive Veterinary Medicine, 209, 105756.
https://doi.org/10.1016/j.prevetmed.2022.105756

Widianingrum, D. C., & Septio, R. W. (2023). Peran peternakan dalam mendukung
ketahanan pangan Indonesia: Kondisi, potensi, dan peluang pengembangan. National
Multidisciplinary ~ Sciences: ~ UM]Jember  Proceeding  Series,  2(3),  285-291.
https:/ /doi.org/10.32528 /nms.v2i3.298

459


https://doi.org/10.1111/tbed.12286
https://doi.org/10.32938/ja.v9i1.5429
https://doi.org/10.35508/jpkmlppm.v15i1.4882
https://doi.org/10.33506/mt.v10i1.3134
https://www.dmi-journals.org/jai/article/view/1098
https://www.dmi-journals.org/jai/article/view/1098
https://doi.org/10.1016/j.prevetmed.2022.105756
https://doi.org/10.32528/nms.v2i3.298

